BAB V

PENUTUP
A. KESIMPULAN
1. Tradisi tahlilan di Rukun Warga (RW) 03 Desa Ngajum

Tradisi adalah penilaian atau anggapan bahwa cara-cara yang salah ada
merupakan yang paling benar. Selain itu diartikan pula sebagai adat istiadat
kebiasaan yang sejak lama dari nenek moyang warisan para ulama yang
dilestarikan di masyarakat. Tradisi menghubungkan masa lalu dengan masa
sekarang, tradisi mencakup kelangsungan masa lalu di masa kini. Tradisi
tahlilan di Rukun warga (RW) 03 ini haruslah dilestarikan karena banyak

dampak positif yang di timbulkan dengan kegiatan tersebut.

2. Pendidikan Islam yang ada dalam kegiatan Tahlilan Di Rukun Warga
(RW) 03 Desa Ngajum
Dalam pelaksanaan tahlilan di Kelurahan Rukun Warga Desa Ngajum, ada
beberapa nilai pendidikan Islam yang bisa di dapatkan oleh masyarakat
seperti :

a. Pendidikan akhlak
Nilai akhlak dalam tradisi tahlilan adalah silaturahmi, Silaturahim
termasuk akhlak yang mulia.

b. Nilai Ibadah

Dalam pelaksanaan tahlilan di Kelurahan Rukun Warga Desa

Ngajum, ada banyak nilai ibadah yang bisa di dapatkan oleh masyarakat
seperti : Nilai Shodaqoh / Sedekah, Nilai Tolong-Menolong, Nilai
Solidaritas, Nilai Kerukunan, Nilai Dakwah.

3. Nilai-nilai positif yang terkandung dalam tradisi tahlilan dalam
menjaga kerukunan antar warga di rukun Warga (RW) 03 Desa
Ngajum

Dalam pelaksanaan tahlilan di Rukun Warga Desa Ngajum, banyak

sekali nilai-nilai positif yang bisa di dapatkan oleh masyarakat Seperti
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a. Nilai Shodagoh
Agama Islam sangat menganjurkan kepada umat muslim untuk
melaksanakan perintah shodagoh. Karena shodagoh memiliki peranan
yang penting dalam membantu perekonomian umat Islam. Jamuan
makanan dalam acara tahlilan dalam setiap acara tahlilan, tuan rumah

memberikan makanan kepada orang-orang yang mengikuti tahlilan.

b. Nilai Tolong-Menolong

Nilai tolong-menolong dalam tradisi tahlilan pada masyarakat
Rukun Warga Desa Ngajum terlihat dalam pelaksanaan atau
penyelenggaraannya, misalnya dalam hidangan, selama Tujuh hari
berturut-turut ibu-ibu (para tetangga dan kerabat dekat almarhum atau
almarhumah) membantu dalam persiapan hidangan (makan dan
minuman) untuk para undangan.

Dalam tolong-menolong terdapat hubungan saling ketergantungan
sebagai akibat dari adanya proses pertukaran yang saling memberikan
balasan atau jasa yang diberikan orang lain kepada dirinya. Tolong
menolong dalam masyarakat Rukun Warga Desa Ngajum dalam prosesi
ritual tahlilan terjadi secara spontan dan atas dasar suka rela, tetapi ada

juga yang didasarkan oleh perasaan toleransi.

c. Nilai Solidaritas

Suatu ciri khas masyarakat Rukun Warga Desa Ngajum dalam
menghadapi keluarga yang berduka cita adalah bertakziyah
(Belasungkawa) dengan membawa bawaan untuk diberikan kepada
keluarga almarhum atau almarhumah, dengan harapan dapat membantu
meringankan penderitaan mereka selama waktu berduka cita. Bentuk
bawaan menurut kebiasaan dapat berupa beras, gula, uang dan lain
sebagainya yang dikenal dengan tradisi nyumbang. Tradisi tahlilan
merupakan wujud solidaritas seorang anggota masyarakat terhadap

saudara, anggota, rekan kerja atau anggota masyarakat lainnya yang
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sedang memiliki hajatan.

Nilai Kerukunan

Apabila ada undangan tahlilan menghadiri acara tersebut untuk
berkumpul dengan berdo’a bersama, makan bersama secara sederhana,
merupakan suatu sikap sosial yang mempunyai makna turut berduka
cita terhadap keluarga si almarhum atau almarhumah atas musibah yang
telah menimpanya, yaitu meninggalnya salah seorang anggota
keluarga, maka akan tercipta kerukunan di antara mereka, mereka

saling berkumpul jadi satu, tua maupun muda

Nilai Silaturrahim sebagai Ukhuwah Islamiyah

Kegiatan tahlil di Rukun Warga (03) dapat merekatkan ukhuwah
islamiyah antar sesama baik bagi yang masih hidup dan berkumpul
ditempat tahlil maupun bagi yang sudah meninggal dunia dengan
pahala bacaan do’a, sebab sejatinya persaudaraan itu tidak terputus
dengan kematian. Nilai Silaturrahmi dalam tradisi tahlilan pada
masyarakat Rukun Warga Desa Ngajum memberikan kesempatan
berkumpulnya sekelompok orang berdo’a bersama, makan bersama
secara sederhana, merupakan suatu sikap sosial yang mempunyai
makna turut berduka cita terhadap keluarga si almarhum atau

almarhumah atas musibah yang telah menimpanya.

Nilai Dakwah

Dalam pelaksanaan tradisi tahlilan juga terdapat nilai dakwah.
Dalam kegiatan pembacaan tahlih dapat di selibkan pembacaan kitab
baik figih, tauhid dan lain sebagainya, hal ini yang sangat perlu
dilestarikan untuk memupuk pengetahuan kepada masyarakat tentang
iIlmu agama. Tahlilan juga dapat digunakan menjadi media dakwah,
contoh pada setiap acara keluarga tentu ada tahlilan sebut saja seperti

acara muslimat, pengajian kampung dan lain-lain.
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B. SARAN

1. Teoritis

Secara teoritis, hasil penelitian ini diharapkan memberi sumbangan ilmu
pengetahuan, khususnya ilmu keagamaan dan dapat dijadikan sumber informasi
bagi peneliti dan pembaca.

2. Praktis

a. Bagi peneliti, penelitian ini agar dijadikan tambahan pengetahuan mengenai
kegitan tahlilan dalam menjaga kerukuananan antar warga, khususnya di
Rukun Warga Rw 03. Selain itu, bagi peneliti, penelitian ini bermanfaat juga
untuk memenuhi syarat-syarat memperoleh gelar Sarjana Strata 1 ( S1)
Pada fakultas llmu keislaman Raden Rahmad Malang.

b. Bagi para guru/ustadz, penelitian ini dapat dijadikan bahan informasi untuk
disampaikan di majelis/ pengajian tentang pentingnya menjaga perdamaian.

c. Bagi Masyarakat, sebagai tambahan pengetahuan bahwa melalui kegiatan
tahlilan muncul rasa kebersamaan dan kerukunan.
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